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Abstrak  

Kasus pelecehan seksual pada remaja di Indonesia terus meningkat dari waktu ke waktu. Salah satu 

faktor yang juga mempengaruhi terjadinya pelecehan seksual pada remaja adalah pemahaman remaja 

terhadap bentuk-bentuk tindakan pelecehan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pemahaman remaja yang berada di Provinsi Banten terkait dengan pemahaman mereka terhadap 

bentuk-bentuk tindakan pelecehan seksual. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survey dengan melibatkan 571 orang remaja yang berusia 13 sampai dengan 19 Tahun 

yang berdomisili di wilayah Provinsi Banten, Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

72.68% responden memiliki tingkat pemahaman yang tinggi, 19.79% memiliki tingkat pemahaman 

yang sedang dan 7.53% remaja memiliki tingkat pemahaman yang rendah.  

 

Kata Kunci: Pelecehan seksual, Pelecehan seksual remaja, Pemahaman remaja; 

 

Abstract 

Cases of sexual harassment among adolescents in Indonesia continue to increase. One of the factors 

that also affect the occurrence of sexual harassment in adolescents is adolescents' understanding of 

the forms of sexual harassment. This study aims to measure the understanding of adolescents in 

Banten Province regarding their understanding of the forms of sexual harassment. The research 

method used in this study is a survey method involving 571 adolescents aged 13 to 19 years who live 

in Banten Province, Indonesia. The results of this study showed that 72.68% of respondents had a high 

level of understanding, 19.79% had a medium level of understanding and 7.53% of adolescents had a 

low level of understanding.  

 

Keywords: Sexual Harassment, Teenage sexual harassment, Teenage understanding; 

  

 

PENDAHULUAN 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak mencatat laporan 

kasus kekerasan seksual pada anak termasuk 

remaja didalamnya telah mencapai 7 ribu pada 

tahun 2021, dan ternyata kasus ini lebih 

banyak dibanding 2019 lalu sebanyak 6.454 

kasus, dan pada tahun 2020 sebanyak 6.980 

kasus (KPPPA, 2021). Angka ini merupakan 

angka yang dapat dikatakan cukup tinggi dan 

meningkat setiap tahunnya secara signifikan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA) juga 

menunjukkan satu dari 17 anak lelaki dan satu 

dari 11 anak perempuan pernah mengalami 

kekerasan seksual, dan jumlah ini belum 

termasuk kasus-kasus yang tidak dilaporkan 

ataupun tidak terdeteksi. 

Data diatas menggambarkan betapa 

daruratnya kasus-kasus pelecehan seksual 

terhadap remaja di Indonesia. Dampak yang 

ditimbulkan dari pelecehan seksual ini juga 

sangatlah berat bagi korban. Jika ditinjau dari 

sisi psikologis, korban yang mengalami 

pelecehan seksual dapat mengalami stres, 

depresi, kecemasan, panik, keinginan bunuh 

diri, self-harm, dan gangguan klinis lainnya. 

Dari sisi dampak gangguan fisik seperti tertular 

IMS, kehamilan yang tidak dikehendaki, 



19 

 

aborsi, dan melahirkan di usia dini. Lalu, 

dampak dari sisi sosial, korban bisa 

mendapatkan stigma negatif dari keluarga dan 

masyarakat, dikucilkan, dikeluarkan dari 

sekolah, dan menjadi orang tua tunggal di usia 

dini.  

Melihat dampak yang ditimbulkan 

tentunya pemerintah tidak tinggal diam, 

berbagai kebijakan telah digulirkan untuk 

mengurangi atau bahkan meniadakan 

kekerasan seksual pada anak dan remaja, 

namun sampai saat ini kekerasan seksual tetap 

berada pada angka yang mengkhawatirkan. 

Salah satu penyebab tingginya kasus kekerasan 

seksual di Indonesia adalah rendahnya 

pemahaman remaja mengenai kekerasan 

seksual (Dahlia, Yusran & Tosepu, 2022). Dari 

hasil penelitian Putri dan Sudaryono (2018) 

menyatakan bahwa pengetahuan sangat 

berpengaruh kepada perilaku seseorang, 

dimana bila seseorang mempunyai 

pengetahuan yang baik tidak menutup 

kemungkinan mempunyai perilaku yang positif 

yaitu orang tua tidak akan melakukan 

pelecehan verbal pada anaknya, begitu pula 

sebaliknya apabila seseorang mempunyai 

pengetahuan yang kurang tidak menutup 

kemungkinan mempunyai perilaku yang 

negatif yaitu orang tua akan melakukan 

pelecehan verbal pada anaknya (Rosyidah & 

Nurdin, 2018). 

Dahlia, Yusran & Tosepu (2022) 

mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 

baik pelaku maupun korban pelecehan seksual 

memiliki pengetahuan yang rendah terhadap 

perilaku pelecehan seksual. Lebih lanjut, 

penelitian Erlinda (2018) menemukan bahwa 

pelecehan seksual pada Anak atau remaja 

dapat terjadi karena rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap hak anak, rendahnya 

pendidikan dan pengetahuan dirumah, 

kemiskinan atau rendahnya pengetahuan 

tentang pendidikan seks. 

Berdasarkan data dari Komnas 

Perlindungan Anak, Provinsi Banten pada 

tahun 2020 menempati urutan 9 terbanyak 

dalam kasus pelecehan dan kekerasan seksual 

dari 34 Provinsi di Indonesia. Sejak awal tahun 

2022, Lembaga Perlindungan Anak di Provinsi 

Banten juga terus menerima pengaduan yang 

didominasi oleh kasus kekerasan seksual. Data 

kasus yang tercatat dan terpantau di LPA 

Provinsi Banten sejak awal Januari hingga Juli 

tahun 2022, terdapat 27 kasus yang masih 

didominasi oleh kasus kekerasan seksual, 

dengan rincian kasus kekerasan seksual 

sebanyak 37 persen, kekerasan fisik sebanyak 

26 persen, hak asuh sebanyak 22 persen, 

penelantaran dan eksploitasi anak 15 persen. 

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengetahuan 

dan pemahaman pelecehan seksual pada 

remaja di Provinsi Banten. Hasil dari 

penelitian ini nantinya dapat dijadikan dasar 

untuk pemerintah dalam membuat kebijakan, 

serta lembaga pendidikan, dan institusi lainnya 

yang terkait untuk mengembangkan berbagai 

program yang dapat mencegah pelecehan 

seksual pada remaja. 

Beberapa penelitian mengenai kekerasan 

seksual pada remaja berbicara mengenai 

banyak hal mulai dari faktor penyebab, 

keterkaitan antara berbagai faktor, dan hal-hal 

lain yang berhubungan. Hasil penelitian 

Handayani (2016) melaporkan bahwa 

komunikasi antara orang tua dan anak sangat 

diperlukan untuk menghindari perilaku 

kekerasan seksual. Sedangkan Alnatoura 

(2016) mengatakan, pengetahuan remaja 

tentang child sexual abuse dapat mencegah 

terjadinya kekerasan seksual. Perlakuan orang 

tua melalui pola asuh demokratis menurut 

Einstenz (2015) menjadi solusi alternatif 

pencegahan kekerasan seksual pada remaja. 

Sejalan dengan itu, penelitian Hargono R 

(2014) juga melaporkan bahwa pendidikan 

orang tua, usia orang tua, dan pola asuh 

berhubungan dengan pencegahan kekerasan 

seksual. Meskipun demikian, peran dari semua 

pihak sangat dibutuhkan dalam upaya 

pencegahan, termasuk lingkungan pendidikan 

dan sekolah.  

Hasil survey diatas sejalan dengan 

beberapa hasil penelitian berikut: Penelitian 

Rahmah (2015) bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan, sikap remaja dengan 

kejadian kekerasan seksual. Penelitian Amanda 

(2012) melaporkan adanya hubungan 

pengetahuan, sikap, Pendidikan dan media 

informasi dengan 8 perilaku seksual remaja. 

Sedangkan Qomarasari (2015) menyebutkan 

adanya hubungan media informasi dan norma 

agama dengan perilaku seksual remaja.  
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Penelitian ini akan fokus pada bagian 

pengukuran terhadap tingkat pengetahuan dan 

pemahaman remaja mengenai pelecehan 

seksual. Penelitian ini dilakukan di Provinsi 

Banten, karena data mengenai hal yang ingin 

diteliti dalam penelitian ini masih sangat 

minim ditemukan. 
 

METODE 

Metode penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Penelitian suvey mengkaji populasi (universe) 

yang besar maupun kecil dengan menyeleksi 

serta mengkaji sampel yang dipilih dari 

populasi itu, untuk menemukan insidensi, 

distribusi, dan interelasi relative dari variabel-

variabel (Kerlinger, 2004). Jenis penelitian 

survey yang dalam penelitian ini adalah Cross-

sectional Survey. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

remaja yang usianya berada pada rentang 13 

sampai dengan 19 tahun yang berdomisili di 

Provinsi Banten. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel penelitian adalah 

teknik convenience sampling.  Instrumen yang 

akan digunakan untuk mengukur variable 

dalam penelitian ini adalah instrumen 

pengetahuan dan pemahaman pelecehan 

seksual yang dikembangkan oleh Committee 

Against Discrimination and Sexual 

Harassment, Chinese University of Hong 

Kong. Instrumen ini diadopsi kedalam Bahasa 

Indonesia dengan berbagai prosedur yang 

secara teori sudah ditetapkan. 

Teknik analisis data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena yang terjadi berdasarkan hasil 

survey. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan sepajang bulan Mei 

sampai dengan Juli tahun 2023 dan 

mendapatkan 571 sampel penelitian. Sampel 

penelitian adalah remaja yang berada direntang 

usia 13-19 tahun yang berdomisili di wilayah 

kabupaten dan kota di Provinsi Banten. Data 

demografi responden akan dijabarkan pada 

tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1. Sebaran Data Responden 

Berdasarkan Domisili 

No. 
Domisili 

Responden 
Jumlah Persentase 

1 Kota Serang 257 45.2% 

2 Kabupaten Serang 54 9.2% 

3 Kota Tangerang 

Selatan 

54 9.5% 

4 Kota Tangerang 56 9.8% 

5 Kabupaten 

Tangerang 

42 7.4% 

6 Kabupaten Lebak 68 12% 

7 Kabupaten 

Pandeglang 

17 3% 

8 Kota Cilegon 22 3.9% 

 Jumlah 571 100% 

 

Pemahaman tentang perbuatan yang 

dianggap pelecehan seksual 

Hasil dari penelitian menujukan data 

bahwa Sebagian besar responden yang diteliti 

telah memiliki pemahaman yang tinggi 

mengenai pelecehan seksual, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Remaja 

Terhadap Pelecehan Seksual 

No. Tingkat Pemahaman Jumlah Persentase 

1 Pemahaman Tinggi 415 72.68 

2 Pemahaman Sedang 113 19.79 

3 Pemahaman Rendah 43 7.53 

 Jumlah 571 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, 72.68 

responden memiliki pemahaman yang tinggi 

mengenai Tindakan apa saja yang 

dikategorikan dalam pelecehan seksual. Ini 

artinya mereka mampu mengenali Tindakan 

yang termasuk pelecehan seksual jika terjadi 

pada mereka atau terjadi pada orang-orang 

disekitar mereka. Namun, masih ada 7.53% 

responden yang memiliki pemhaman yang 

rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

responden penelitian belum mampu mengenali 

berbagai tindakan yang dikategorikan dalam 

pelecehan seksual. Selain itu, terdapat 19.79% 

responden yang memiliki tingkat pemahaman 

sedang, hal ini mengindikasikan bahwa 

responden penelitian belum seutuhnya 
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memahami Tindakan-tindakan pelecehan 

seksual yang mungkin terjadi pada diri mereka. 

Berikut ini adalah tindakan pelecehan seksual 

yang dianggap bukan pelecehan seksual oleh 

responden : 

 

Tabel 3. Tindakan pelecehan seksual yang 

dianggap bukan pelecehan seksual 

No. Jenis Tindakan Persentase 

1 Tekanan yang tidak 

diinginkan untuk seks 
10.8% 

2 Kontak fisik yang tidak 

diinginkan (menyentuh, 

bersandar, atau mencubit 

dengan sengaja) 

10.6% 

3 Upaya berulang untuk 

membuat kencan yang tidak 

diinginkan 

16.4% 

4 Mengirim email, pesan dari 

jejaring sosial online, 

panggilan telepon, surat atau 

faks yang bersifat seksual 

14.2% 

5 Menggoda, lelucon, atau 

komentar tentang seks 
11.5% 

6 Penampilan dan gerak tubuh 

yang tidak disukai secara 

seksual 

14.7% 

7 Tampilan materi visual yang 

bersifat seksual yang tidak 

disukai (misalnya slide, foto, 

poster, pamflet, materi 

online, dll.) 

15.4% 

 

Pada data diatas, 10.8% responden 

penelitian menganggap bahwa tekanan yang 

tidak diinginkan untuk seks dianggap bukanlah 

pelecehan seksual. Hal ini dapat diartikan 

bahwa responden beranggapan saat menerima 

paksaan dari orang lain untuk berhubungan 

seksual bukanlah tindakan yang dapat 

dikategorikan sebagai pelecehan seksual. 

Selanjutnya, terdapat 10.6% responden 

penelitian yang menganggap bahwa kontak 

fisik yang tidak diinginkan seperti menyentuh, 

bersandar atau mencubit bukanlah Tindakan 

pelecehan seksual.  

Temuan berikutnya pada penelitian ini 

adalah terdapat 16.4% responden merasa 

bahwa jika ada seseorang yang memaksa 

mereka untuk berkencan adalah bukan 

merupakan Tindakan pelecehan seksual. 

Selanjutnya, 14.2% responden merasa bahwa 

transaksi pesan yang bersifat seksual dengan 

berbagai media seperti SMS, Email, media 

sosial, dan lain-lain bukanlah merupakan 

Tindakan pelecehan seksual. Data selanjutnya 

menunjukan bahwa terdapat 11.5% responden 

penelitian berpikir bahwa seseorang yang 

menggoda orang lainnya atau membuat lelucon 

dan komentar yang berbau seksual kepada 

orang lain, bukanlah merupakan Tindakan 

pelecehan seksual.  

Dua indikator terakhir dalam Tindakan 

pelecehan seksual yang dianggap bukan 

pelecahan oleh responden adalah penampilan 

dan gerak tubuh yang tidak disukai secara 

seksual serta tampilan materi visual yang 

bersifat seksual yang tidak disukai. Masing-

masing indikator ini mendapatkan skor 14.7% 

dan 15.4%.  

SIMPULAN 

Penelitian yang difokuskan pada 

pengetahuan dan pemahaman remaja di 

Provinsi Banten mengenai pelecehan seksual 

dan melibatkan 571 orang remaja mendapatkan 

hasil bahwa remaja memiliki pemahaman yang 

cukup tinggi mengenai pelecehan seksual. 

Tetapi masih ada diantara mereka yang belum 

memahami dan merasa bahwa beberapa 

Tindakan yang terkategiru pelecehan seksual, 

dianggap bukanlah pelecehan seksual. Hal ini 

tentunya perlu mendapatkan perhatian dari 

para orang dewasa baik orangtua maupun 

pendidik, karena pemahaman yang buruk 

mengenai pelecehan seksual menjadi salah satu 

faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual 

pada remaja di Indonesia. 
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